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ABSRTAK 

Baja menjadi kebutuhan yang sangat vital, ini dapat dilihat dari semakin banyak 

komponen mesin/peralatan konstruksi terbuat dari baja. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh larutan asam, terhadap laju korosi stainless steel (AISI 

304) yang telah diquenching. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimental. penelitian ini dilakukan selama 240 jam atau 10 hari, spesimen yang 

digunakan sebanyak 5 spesimen pada spesimen 1 dan 3 diquenching dalam media 

pendingin HCl konsentrasi 32% dengan suhu yang berbeda 650o C dan 600o C, pada 

spesimen 2 dan 4 diquenching dalam media pendingin HCl konsentrasi 16% dengan 

suhu yang berbeda 650o C dan 600o C, dan spesimen 5 (raw material). Dari 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa media pendingin quenching HCl 

16% lebih korosif dari pada HCl 32%, dikarenakan adanya reaksi antara HCl dan 

air menghasilkan ion hydronium (H3O
+). Baja paduan tinggi seperti baja tahan karat 

(stainless steel aisi 304) masih rasis terhadap asam pada proses quenching ketika 

suhu yang diberikan pada baja tersebut belum mencapai suhu austenite. 

Kata Kunci : Korosi, Larutan Asam , Quenching, stainless steel 
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ABSRTAK 

Steel is a very vital need, this can be seen from the increasing number of 

construction machine/equipment components made of steel. This study aims to 

determine the effect of acid solution on the corrosion rate of quenched stainless 

steel (AISI 304). This study uses experimental research methods. This research was 

conducted for 240 hours or 10 days, the specimens used were 5 specimens in 

specimens 1 and 3 were quenched in a 32% concentration HCl cooling medium 

with different temperatures of 650o C and 600o C, in specimens 2 and 4 were 

quenched in a concentration HCl cooling medium 16% with different temperatures 

of 650o C and 600o C, and specimen 5 (raw material). From the research conducted, 

it was shown that 16% HCl quenching media was more corrosive than 32% HCl, 

due to the reaction between HCl and water to produce hydronium ions (H3O
+). High 

alloy steels such as stainless steel (aisi 304 stainless steel) are still racist against 

acid in the quenching process when the temperature given to the steel has not 

reached the austenite temperature. 

Keywords: Corrosion, Acid Solution, Quenching, stainless steel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Sejak 1200 SM manusia sudah mengenal apa itu baja, pada era modernisasi saat 

ini ada begitu banyak jenis baja yang digunakan manusia untuk memudahan 

menjalankan aktivitasnya. Penggunaan baja di dunia industri khususnya, Baja 

menjadi kebutuhan yang sangat vital, hal ini dapat dilihat dari semakin banyak 

komponen mesin/peralatan konstruksi terbuat dari baja. Pada saat ini baja banyak 

digunakan dalam berbagai bidang diseluruh dunia karena sifat yang dimilikinya 

seperti kekuatan, kekerasan, ketangguhan dan lain sebagainya, selain hal yang 

disebutkan baja juga memiliki sifat mudah korosi terhadap lingkungan, korosi 

merupakan suatu peristiwa perusakan atau degradasi material baja akibat bereaksi 

secara kimia dengan lingkungan (Afandi et al., 2015). Dari hal tersebut pada saat 

ini para ilmuan masih terus melakukan pengembangan material bahan dengan 

memadukan unsur lain kedalam matrial logam, seperti kromium yang memiliki sifat 

tahan korosi dan logam tersebut merupakan baja paduan biasanya disebut baja tahan 

karat atau stainless steel.  

Stainless steel merupakan baja paduan yang memiliki komposisi seperti 

kromium sebanyak 15-20%, karbon 0,08%, nikel 8,0-10,5% dan lain sebagainya.  

Baja paduan memiliki bnayak unsur seperti: nikel (Ni), molybdenum (Mo), 

wolfarm (W), karbon (C), kromium (Cr), silicon (Si), dan vanadium (V) (Anggoro, 

2017). untuk memperoleh kekuatan yang diinginkan unsur-unsur pada paduan di 

batasi seperti yang ditunjukkan oleh kekuatan ideal, khususnya kekuatan mekanik 

dan sintetik. Kekuatan sintetis adalah kekuatan baja tahan korosi, lingkungan asam 

dan basa sendiri menjadi salah satu penyebab terjadinya korosi. 

Korosi baja akan lebih cepat terjadi pada lingkungan ph < 7 karena reaksi reduksi 

oksigen pada media asam lebih spontan dan memiliki potensial reduksi lebih besar 

dibandingkan pada lingkungan netral atau basa. (studiobelajar.com). selain dari 

faktor lingkungan, suhu juga menjadi salah satu faktor laju korosi. Seiring dengan 

naiknya suhu maka korosi akan lebih cepat terjadi. Hal ini sebagai mana seiring 
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dengan naiknya suhu maka meningkat pula reaksi kimia, yang berarti heattreatment 

mempunyai dampak yang signifikan pada percepatan korosi pada baja.  

heattreatment merupakan suatu langkah yang digunakan dalam metalurgi logam 

guna meningkatkan struktur mikro yang ada di dalam material. Proses 

heattreatment berencana untuk mendapatkan logam yang keras, halus, fleksibel, 

meningkatkan kemampuan mesin, melenyapkan beban yang tersisa (Trihutomo, 

2015). Proses heattreatment terdiri dari kontrol pemanasan dan pendinginan 

komponen yang terbuat dari baja karbon polos atau baja paduan, untuk tujuan: 

mengubah struktur mereka untuk mendapatkan sifat yang diinginkan seperti 

kekerasan, kekuatan atau keuletan. Menurut (Edition, 2016) Proses perlakuan panas 

utama adalah sebagai berikut: (i) Annealing, mengurangi kekerasan dan 

meningkatkan keuletan, (ii) Normalisasi, digunakan untuk menghilangkan efek 

sebelumnya proses perlakuan panas, (iii) Quenching mendinginkannya dengan 

cepat dalam air, dan (iv) Tempering Ini memulihkan keuletan dan mengurangi 

kerapuhan karena pendinginan  

Pada penelitia [1] Nur Aini telah melakukan penelitian yang berjudul “Perilaku 

Korosi Baja AISI 1021 Dan AISI 304 Dalam Berbagai Media Asam”. Untuk 

mengetahui umur pakai material baja AISI 1021 dan AISI 304 di tempatkan lah 

pada acidic environment seperti HCl, H2SO4, HNO3, dan H3PO4 dapat dijadikan 

sebagai salah satu pertimbangan untuk mempelajari perilaku karosi baja. 

Pada penelitian [2] Eddy Gunawan telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Temperatur Pada Proses Perlakuan Panas Baja Tahan Karat Martensitik 

AISI 431 Terhadap Laju Korosi Dan Struktur Mikro”. Objek yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah baja tahan karat martensitic stainless steel AISI 431 memiliki 

kadar kromium 17%, karbon 0,20%, dan nikel 1,6%. Proses heattreatmen terhadap 

laju korosi pada penelitian ini menggunakan temperatur pemanasan 750ºC, 850ºC, 

950ºC, dengan waktu penahanan selama 30 menit dan diquenching dengan media 

pendingin air. Setelah heattreatment uji kekerasan struktur mikro akan dilakukan 

dan uji laju korosi, di mana metode yang digunakan adalah metode immerse (media 

korosif HCl). 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan pada penelitian [1] 
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penelitian ini menggunakan material baja aisi 1021 dan aisi 304 yang di mana 

peneliti ingin mempelajari perilaku korosi baja tersebut dengan direndam kedalam 

berbagai media korosif HCl, H2SO4, HNO3, dan H3PO4. Dan pada penelitian [2] 

penelitian ini menggunakan material baja aisi 431 di mana dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan Proses heattreatmen terhadap laju korosi pada penelitian ini 

menggunakan temperatur pemanasan 750ºC, 850ºC, 950ºC, dengan waktu 

penahanan selama 30 menit dan diquenching dengan media pendingin air. 

berdasarkan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini penulis ingin 

mengkombinasikan kedua penelitian tersebut dengan metode heattreatment 

quenching yang menggunakan media pendingin HCl dan dan dikorosifkan kedalam 

asam H2SO4. Dan berdasarkan pengalaman pribadi penulis saat praktikum korosi 

dan Teknik pelapisan semester 5, pada tahun 2020 terdapat tugas melakukan 

praktikum korosi dengan menggunakan paku yang diikatkan ke benang lalu 

direndam di dalam media korosif yaitu larutan asam asetat (CH3COOH). Setelah 

perendaman, penulis melihat perubahan yang cukup mencolok pada paku tersebut, 

lalu ada sedikit perubahan warna larutan asam asetat sekitar paku tersebut. Nah dari 

praktikum tersebut penulis berfikir, apakah baja dengan kandungan krom dan nikel 

tetap rasis terhadap korosi yang dicelupkan kedalam larutan asam yang sebelumnya 

diberikan perlakuan panas. Dari hal ini sangat menarik perhatian penulis 

mengangkat skripsi berjudul “PENGARUH LARUTAN ASAM PADA PROSES 

QUENCHING TERHADAP LAJU KOROSI STANLEES STEEL”. 

1.2 Identifikasi masalah 

Mengingat landasan yang baru-baru ini diungkapkan, para ilmuwan dapat 

mengenali masalah penelitian termasuk: 

a. Korosi akan terjadi tanpa adanya perlakuan dari manusia karena reaksi 

lingkungan 

b. Lingkungan yang mengandung asam dapat mempercepat terjadinya korosi pada 

logam 

c. Resistensi stainless steel (AISI 304) terhadap lingkungan yang asam 

d. Ketangguahan stainless steel (AISI 304) terhadap parlakuan panas dan 

lingkungan yang asam 
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1.3 Batasan masalah 

Agar pemeriksaan lebih terkoordinir serta tepat guna, sedapat mungkin masalah 

laju korosi sebagai berikut: 

a. spesimen yang dipakai yaitu stainless steel (AISI 304) dengan ø 32 mm x 10 

mm 

b. Pada penelitian ini penulis hanya menggunakan perlakuan heattreatment 

quenching. 

c. Media pendingin quenching menggunakan larutan asam klorida (HCl) 

d. Pengujian korosi dilakukan dalam waktu 10 hari atau 240 jam menggunakan 

larutan korosif asam sulfat (H2SO4) 

e. Metode kehilangan berat dipakai untuk menghitung laju korosi pada baja 

f. Pengujian dilakukan di laboratorium Pendidikan Teknik Mesin Unsri 

1.4 Rumusan masalah 

a. Apakah hidroklorik acid sebagai media pendingin quenching mempengaruhi 

laju erosi logam paduan tinggi seperti stainless steel (AISI 304)? 

b. Apakah dengan diberikan heattreatment akan meningkatkan laju korosi? 

c. Apakah stainless steel (AISI 304) resis terhadap korosi setelah dilakukan 

quenching dalam media asam? 

1.5 Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : 

a. seberapa besar pengaruh larutan asam terhadap laju korosi stainless steel (AISI 

304) yang telah di quenching 

b. seberapa besar pengaruh suhu terhadap laju korosi. Dan,  

c. Seberapa rasisnya baja stailess steel (AISI 304) terhadap korosi 

1.6 Manfaat penelitian 

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi:  

1.6.1 Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengalaman bagi peneliti dan pemahaman baru terhadap 

penggunaan media larutan asam terhadap laju korosi stainless steel (AISI 304) pada 

proses quenching 
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1.6.2 Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan pemahaman baru, serta pengalaman masyarakat terhadap 

efek laju korosi stainles steel (AISI 304) pada proses quenching yang dicelupkan 

kedalam media larutan asam 

1.6.3 Bagi Pendidikan 

Dapat digunakan sebagai salah satu referensi dan acuan belajar tentang 

pengaruh larutan asam pada laju korosi pada stainless steel (AISI 304) yang telah 

dilakukan heattretment sebelumnya. 
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